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Abstrak 

 

Pelaksanaan pembelajaran Biologi di kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung 

kurang melatih dan membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis. Hal tersebut 

menyebabkan kemampuan berpikir kritis biologi yang dimiliki peserta didik masih 

rendah.  Berkenaan dengan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung pada kelas XI semester genap Tahun 

Ajaran 2015/2016 untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan berpikir kritis biologi 

peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental design dengan rancangan 

posttest only control design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 

Al-Kautsar Bandar Lampung. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yang dipilih 

dengan teknik acak kelas, yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

IPA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dengan tes berbentuk uraian, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan berpikir kritis biologi 

peserta didik kelas XI di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari 

perhitungan menggunakan rumus Polled Varians menunjukkan bahwa   

yaitu, 6,115 > 1,671. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kata Kunci : Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

Kemampuan berpikir kritis biologi, Sistem reproduksi manusia. 

 

ABSTRACT 

 

Implementation of Biology learning in class XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung 

less to train and familiarize learners to think critically. This causes critical thinking skills 

possessed biological learners still low. With regard to the problem, the authors are 

interested in doing research in SMA Al-Kautsar Bandar Lampung in class XI Academic 

                                                           
 

 

 

 

mailto:wiwitnurhasanah@yahoo.com


             
BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi Vol. 8 no.2 (2017) 67 - 83  p-ISSN : 2086-5945  
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/biosfer/index   e-ISSN : 2580-4960  
  Desember 2017 

 

68 

 

Year 2015/2016 second semester to determine whether there is influence learning strategy 

for improving the ability to think (SPPKB) the ability to think critically biology students. 

This study is quasy experimental design with draft posttest only control design. The 

study population was the students of class XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

Samples are 2 classes selected by random technique classes, classes that used as the 

experiment is the class XI IPA 1 and class XI IPA 4 as the control class. Data collection 

techniques used are descriptions shaped test, interviews and documentation. Analysis of 

the data used is the t-test. 

Based on the results of data analysis and hypothesis testing has been done it can be 

concluded that there is significant influence learning strategy for improving the ability to 

think (SPPKB) the ability to think critically biology class XI students in SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung. It can be seen from the calculation using the formula polled variance 

showed that thitung > ttabel, 6.115> 1.671. So that H0 and H1 accepted. 

 

Key Words: Learning strategy for improving the ability to think (SPPKB), critical 
thinking skills, the human reproductive system. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki tanggung jawab dalam mewujudkan sumber daya 

manusia yang berkualitas terutama mempersiapkan peserta didik sebagai penerus 

pembangunan masa depan. Peningkatan kualitas pembelajaran harus dilaksanakan 

seiring perkembangan IPTEK. Peningkatan tersebut dapat dilaksanakan dengan 

menerapkan pembelajaran peningkatan berpikir. Pada dasarnya pembelajaran 

berpikir dapat dengan mudah dilakukan. Namun, kondisi pembelajaran di 

kebanyakan sekolah belum mendukung untuk terlaksananya pembelajaran 

kemampuan berpikir yang efektif. 

Beberapa kendala yang terjadi adalah penggunaan strategi pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran. Pembelajaran di sekolah masih 

berfokus pada guru (teacher centered) dan peserta didik kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis penting bagi peserta didik. Berpikir kritis menggunakan dasar berpikir 

menganalisis dan kemampuan memahami asumsi. Menurut Liliasari setiap 
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manusia memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang 

kritis karena sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan pola 

pengelolaan diri yang ada pada setiap makhluk di alam termasuk manusia sendiri. 

(Liliasari, 2013:7) 

Saat ini proses pembelajaran dengan memfokuskan perkembangan 

kemampuan berpikir peserta didik belum terlaksana dengan baik. Melalui 

observasi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, diperoleh data awal kemampuan 

berpikir kritis melalui tes menggunakan soal uraian materi sistem regulasi masih 

rendah. Kurang ditekankannya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung mengakibatkan peserta didik belum  

memiliki kemampuan berpikir kritis yang maksimal dan perlu dikembangkan.  

Berdasarkan pada masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

yang mampu mengembangkan gagasan-gagasan berdasarkan pengetahuan dasar 

dan pengalaman peserta didik, agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. SPPKB merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

kemampuan berpikir peserta didik, yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman sebagai bahan 

untuk memecahkan masalah yang diajukan. (Anisa, 2013:101) 

SPPKB mempunyai 6 tahapan pembelajaran, yaitu: 1) tahap orientasi, 2) 

tahap pelacakan, 3) tahap konfrontasi, 4) tahap inkuiri, 5) tahap akomodasi, 6) 

tahap transfer. SPPKB di bangun dalam suasana tanya jawab yang santai namun 

efektif, oleh karena itu guru dituntut untuk dapat meningkat kan kemampuan 
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bertanya untuk melacak, memancing, ber tanya induktif deduktif, serta 

mengembangkan pertanyaan terbuka dan tertutup. Pertanyaan yang menuntun 

proses berpikir siswa akan membantu siswa menemukan jawaban dari persoalan 

yang dihadapi. (Wina Sanjaya, 2006:234-236) 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak dari penerapan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan 

berpikir kritis biologi peserta didik kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi guru, dapat dijadikan salah satu alternatif 

strategi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis biologi 

peserta didik dan bagi peneliti lain lain penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

METODE PENELITIAN 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian yaitu strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dan variabel terikat yaitu kemampuan 

berpikir kritis biologi peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy 

experimental design dalam bentuk Posttest Only Control Design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik pada kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 143 siswa yang tebagi 

dalam 4 kelas yaitu terdiri dari kelas XI IPA 1 – XI IPA 4. Sampel yang 

digunakan sebanyak 2 kelas yang dipilih dengan teknik acak kelas (random 
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sampling), yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dan kelas XI IPA 4 

sebagai kelas control menggunakan strategi konvensional. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis biologi berdasarkan indikator berpikir kritis, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan prasyarat uji-t dengan uji normalitas 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dan homogenitas menggunakan Uji test 

of homogenity of varience, uji hipotesis menggunakan uji-t Independen t-test.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Al-Kautsar Bandar 

Lampung, untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan berpikir kritis 

biologi peserta didik pada materi sistem reproduksi pada manusia. Diperoleh data 

amatan nilai kemampuan berpikir kritis biologi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai berikut : 

Tabel 1. Rangkuman Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis biologi peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

Kelas 

Nilai 

Ideal 

Xmaks Xmin 

Ukuran Tendensi Sentral 

Ukuran 

Dispersi 

X Me Mo J S 

Eksperimen 100 100 57 78, 656 78,5 73, dan 87. 43 12,2 

Kontrol 100 83 23 60,794 61,5 63 60 12 
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kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis biologi 

lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Data tersebut dapat 

dipresentasikan berdasarkan hasil data amatan nilai kemampuan berpikir kritis 

biologi kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti pada tabel berikut : 

Tabel 2. Presentase Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Peserta 

Didik Kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung 

 

No 
Interval 

Nilai 

Kelas 

Eksperimen 
Presentase No 

Interval 

Nilai 

Kelas 

Kontrol 
Presentase 

1 91-100 6 40,62 % 

Sangat Kritis 

1 91-100 - 5,13 % 

Sangat Kritis 2 81-90 7 2 81-90 2 

3 71-80 10 53,13 % 

Kritis 

3 71-80 5 46,15 % 

Kritis 4 61-70 7 4 61-70 13 

5 51-60 2 6,25 % 

Cukup Kritis 

5 51-60 11 46,16 % 

Cukup Kritis 6 41-50 - 6 41-50 7 

7 31-40 - 0 % 

Kurang 

Kritis 

7 31-40 - 0 % 

Kurang 

Kritis 
8 21-30 - 8 21-30 - 

9 11-20 - 0 % 

Tidak Kritis 

9 11-20 1 2,56 % 

Tidak Kritis 10 1-10 - 10 1-10 - 

Jumlah 32 100 %  Jumlah 39 100 % 

 

Berdasarkan data tabel 2. di atas pada kelas eksperimen terlihat bahwa 

terdapat 40,62 % siswa sangat kritis, 53,13 % siswa kritis, dan 16,25 % siswa 

cukup kritis. Tidak ada siswa yang kurang kritis, dan tidak kritis. Sedangkan pada 

kelas kontrol terdapat 5,13 % siswa sangat kritis, 46,15 % siswa kritis, 46,16 % 

siswa cukup kritis, dan 2,56 % siswa yang tidak kritis. Artinya kemampuan 

berpikir kritis biologi peserta didik kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung 

pada materi sistem reproduksi pada kelas eksperimen lebih tinggi saat diterapkan 
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strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dari pada kelas 

kontrol dengan strategi pembelajaran konvensional. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data di uji normalitas dengan Kolmogorov 

Smirnov, dan uji homogenitas dengan uji test of homogenity of varience. Hasil 

perhitungan diperoleh data sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

No Kelompok Sig. 

Kriteria nilai 

Sig. > α 

 

Kesimpulan 

Sig.  > 0,05 

(berdistribusi 

normal) 

1 Eksperimen 0,77 
0,005 

Berdistribusi 

normal 2 Kontrol 0,93 

 

Berdasarkan Tabel 3. dari hasil data uji normalitas dengan bantuan program 

SPSS 16.0 terlihat probabilitas output Kolmogorov Smirnov untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,77 dan 0,93  sedangkan α = (0,05). Karena 

nilai Asymp.Sig. > α  maka H0 diterima atau kedua data berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

No Kelompok Sig. 

Kesimpulan 

Sig.  >  α 0,05 

(homogen) 

1 Eksperimen 0,06 
Homogen 

2 Kontrol 0,60 

 

Berdasarkan Tabel 4. diatas, diperoleh pada test of homogenity of varience 

nilai Sig.  > 0,05, yaitu 0,06 > 0,05 untuk kelas eksperimen, dan 0,60 > 0,05 untuk 

kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan karena nilai Asymp.Sig. > α  maka H0 

diterima atau kedua data posttest kemampuan berpikir kritis baik dikelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol. Secara keseluruhan berasal dari data yang 

sama (homogen). Kemudian data di uji hipotesis dengan rumus Polled Varians. 
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Hasil uji statistik untuk nilai strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir (SPPKB) diambil dari posttest kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 5. Uji t Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Biologi 
Kelas thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen dan 

Kontrol 
6,115 1,671 

H0 ditolak dan 

H1 diterima 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.8 di atas, perhitungan dengan rumus 

Polled Varians menunjukkan bahwa   yaitu, 6,115 > 1,671 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan 

berpikir kritis biologi peserta didik kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

Keberhasilan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

SPPKB lebih baik dibandingkan dengan penerapan strategi pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Pada kelas kontrol pembelajaran berpusat pada 

guru (teacher centered) karena materi pembelajaran ditransformasikan secara 

langsung oleh guru kepada peserta didik. Sedangkan peserta didik hanya 

menerima secara pasif dengan mendengarkan, menyimak, dan mencatat apa yang 

disampaikan oleh guru. Sementara tidak semua peserta didik memiliki 

keterampilan yang sama dalam hal tersebut. Sehingga menyebabkan kemampuan 

peserta didik dalam menuangkan ide dan pemikiran masih terbatas. 

Pembelajaran menggunakan strategi konvensional, peserta didik 

ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi 

secara pasif, pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak, perilaku dibangun atas 
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kebiasaan, kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan, tujuan akhir adalah 

penguasaan materi pembelajaran, tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh 

faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan 

takut hukuman, pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain, serta keberhasilan 

pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes. Faktor-faktor tersebut yang 

menjadikan kemampuan berpikir kritis kurang baik dan kurang terlatih pada kelas 

kontrol. 

Dengan melaksanakan SPPKB, peserta didik dapat secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan berpusat pada siswa (student centered) artinya peserta 

didik ditempatkan sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan 

demokratis. Dimana, para peserta didik tersebut akan berpikir bersama untuk 

menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut, 

dan sesuai dengan pengalaman dan fenomena yang ada sesuai dengan teori 

pembelajaran. Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis baik pada kelas 

eksperimen karena pengembangan kemampuan pesertadidik secara aktif 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berupa pertanyaan berpikir kritis dari guru dan 

terlibat aktif selama proses pembelajaran. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dapat merangsang peserta 

didik untuk berpikir, menemukan jawaban serta menemukan per tayanyaan baru. 

Hal ini menjadikan proses berpikir pada peserta didik menjadi lebih efektif dan 

menjadikan proses berpikir peserta didik lebih berkembang. Melalui pertanyaan-
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pertanyaan yang diajukan guru, peserta didik menemukan sendiri konsep yang 

harus dipahaminya, hal ini menjadikan konsep yang ditemukan menjadi lebih 

dalam dan dipahami oleh peserta didik. Dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan selama penelitian guru sudah merancang pertanyaan-pertanyaan yang 

harus dipecahkan oleh peserta didik. Namun tidak hanya pertanyaan dari guru 

yang menjadi patokan, tetapi peserta didik diperbolehkan untuk membuat 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan mereka sendiri. Hal ini dilakukan untuk 

memancing proses berpikir peserta didik dan menghindari peserta didik yang pasif 

di kelas. Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat diselesaikan secara diskusi kelompok 

agar peserta didik dapat bertukar pikiran dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya. Guru bertindak sebagai penengah dan pemberi penguat jawaban dari 

peserta didik.  

SPPKB menekankan kepada keterlibatan peserta didik secara penuh dalam 

belajar. Hal ini sesuai dengan hakikat SPPKB yang tidak mengharapkan peserta 

didik sebagai objek belajar yang hanya duduk mendengarkan penjelasan guru 

kemudian mencatat untuk dihafalkan. Cara yang demikian bukan saja tidak sesuai 

dengan hakikat belajar sebagai usaha memperoleh pengalaman, namun juga dapat 

menghilangkan gairah dan motivasi belajar peserta didik. 

Proses pembelajaran dilakuakan berdasarkan langkah-langkah sintaks yang 

terdapat dalam SPPKB, yaitu tahap pelacakan, tahap konfrontasi, tahap inkuiri, 

tahap akomodasi, dan tahap transfer. Guru mempersiapkan kondisi peserta didik 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan. Kemudian 

guru mencari tahu seberapa jauh pengetahuan peserta didik tentang materi yang 
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akan dipelajari melalui pengalaman-pengalaman yang akan disampaikan oleh 

peserta didik melalui proses dialog. Selanjutnya guru menyajikan persoalan yang 

harus dipecahkan peserta didik berdasarkan pengalaman yang diperoleh melalui 

LDS yang dibagikan kepada peserta didik dengan dibentuk kelompok-kelompok. 

Guru membimbing peserta didik untuk menemukan jawaban dari persoalan yang 

diberikan dengan mengembangkan gagasan-gagasan dari peserta didik melalui 

media yang telah disediakan. 

Proses pembelajaran menggunakan SPPKB dibantuu media lembar diskusi 

siswa (LDS). LDS memuat masalah-masalah yang disertai pertanyaan acuan guna 

menanamkan konsep atau prinsip bagi peserta didik secara utuh, sistematis, dan 

diyakini kebenarannya (Heni Oktamalia, 2009). Media LDS dapat berperan 

sebagai bahan diskusi siswa dalam memecahkan masalah. Peserta didik dengan 

LDS yang dikerjakannya berusaha menyelesaikan permasalahan dengan 

menuangkan ide-ide kritis, sehingga membantu dalam proses pembelajaran. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan SPPKB yaitu, dalam proses 

pembelajaran peserta didik dijadikan sebagai subjek belajar, materi pembelajaran 

dikaitkan dengan kehidupan nyata, perilaku pembelajaran dibangun atas 

kesadaran diri, kemampuan didasarkan atas penggalian pengalaman, kemampuan 

berpikir melalui proses menghubungkan  antarapengalaman dengan kenyataan, 

tindakan dan perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, pengetahuan yang 

dimiliki sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, serta kriteria 

keberhasilannya ditentukan oleh proses dan hasil belajar. 
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Penerapan SPPKB di dalam pembelajaran dilalui melalui beberapa tahapan, 

pertama tahap pelacakan. Pada tahap pelacakan peserta didik digali pengalaman-

pengalaman sebagai pengetahuan awal yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Kedua, tahap konfrontasi dimana guru menyajikan persoalan yang 

harus dipecahkan sesuai dengan pengalaman yang diperoleh pada tahap 

sebelumnya. Tahap ketiga yaitu inkuiri. Pada tahap inkuiri peserta didik berada 

pada tahap berpikir sesungguhnya yaitu memecahkan masalah yang dihadapi 

dengan menemukan jawaban dari persoalan yang diberikan dengan 

mengembangkan gagasan-gagasannya. Tahap selanjutnya yaitu tahap akomodasi, 

pada tahap akomodasi peserta didik menarik kesimpulan dari hasil pemecahan 

masalah. Pada tahapan terakhir SPPKB adalah tahap transfer, yaitu tahapan yang 

mengarahkan peserta didik untuk dapat menggunakan kemampuan berpikirnya 

pada permasalahan yang baru dan menjadikan siswa menjadi lebih kritis. 

Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran, salah satunya 

menggunakan SPPKB. Karena berpikir kritis merupakan proses pemecahan 

masalah yang terdiri dari kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang 

lebih spesifik, membedakannya secara nyata, sehingga menghasilkan kesimpulan 

gagasan yang dapat memecahkan masalah yang dihadapi oleh peseeta didik. 

Kemampuan berpikir kritis dapat terus terlatih dalam proses pembelajaran 

SPPKB. 

Penelitian ini juga memiliki relevansi dengan penelitian oleh Arif 

Nurohman, dkk. yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 Tahun Pelajaran 2013/2014 dalam pemecahan 
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masalah fisika menggunakan model Think Talk Write (TTW) berbasis Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Karena SPPKB 

melatih daya pikir peserta didik dalam penyelesaian masalah yang ditemukan 

dalam kehidupannya. Peserta didik lebih siap menghadapi setiap persoalan yang 

disajikan oleh guru, diprioritaskan lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta 

diberi kebebasan untuk mengeksplor kemampua peserta didik dengan berbagai 

media yang ada. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap 

kemampuan berpikir kritis biologi peserta didik kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar 

lampung pada materi sistem reproduksi pada manusia. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan hasil penelitian 

berupa posttest kemampuan berpikir kritis, diperoleh hasil bahwa   

yaitu, 6,115 > 1,671 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap kemampuan berpikir kritis biologi peserta 

didik kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagai bahan rekomendasi 

dengan mempertimbangkan hasil temuan dilapangan maupun secara teoritis, maka 

dalam pembelajaran peserta didik harus lebih aktif dan mempersiapkan konsep 

materi terlebih dahulu, sehingga pada saat proses pembelajaran peserta didik 

sudah siap dengan pengetahuan awal yang dimiliki agar pemahaman materi lebih 
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mudah. Disamping menggunakan metode konvensional guru juga perlu 

menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) 

dalam proses pembelajaran sebagai trobosan baru yang menekankan pada belajar 

bermakna dan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis biologi 

kedepannya. 
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